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ABSTRACT 
 

THE ANALYSIS OF PUBERTY BEHAVIOR OF SCHOOL GIRLS IN 
 

THE BOARDING SCHOOL OF THORIQUL HUDA 
 

KEBONSARI MADIUN 
 

By Erma Misnawati 
 

Puber time is the beginning of the functioning of reproductive organs 

accompanied by various changes in physical and psychological (mental), in both 

external and internal scale. In line with his physical development, while teenagers 

will also seen obvious that various changes concerning aspects of psychological, 

social and behavior. The purpose of this research is to find out the analiysis of 

puberty behavior of schoolgirls in the boarding school of Thoriqul Huda School 

girls Kebonsari Madiun 
 

The research design is descriptive. The population is all school girls 

boarding school of Thoriqul Huda in the 8-13 years old who not yet menstrual 

period of 25 respondents. The techniques is using total sample. The variable of 

this research using the analysis puberty behavior of school girls in the boarding 

school of thoriqul huda. The technique of analysis using coding, scoring, 

tabulating the percentage and categoring. 
 

The results of the 25 respondent indicate puberty that behavior in 

60%behavior well and 40% behaving bad. It is influenced by age, level of 

education, class, information about puberty, resources, and parental education. 
 

Recommendations for further research, is expected to follow up on the 

relationship of parental knowledge about reproductive health education with the 

attitude of parents in educating how to deal with girls puberty. 
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ABSTRAK 
 

ANALISIS PERILAKU MENGHADAPI MASA PUBERTAS PADA SISWI 

DI PONDOK PESANTREN THORIQUL HUDA 
 

KEBONSARI MADIUN 
 

Oleh Erma Misnawati 
 

Masa puber merupakan permulaan berfungsinya organ reproduksi yang 

diiringi berbagai perubahan fisik dan kejiwaan (mental), baik dalam skala 

eksternal maupun internal. Sejalan dengan perkembangan fisiknya, pada masa 

remaja juga akan terlihat jelas berbagai perubahan yang menyangkut aspek psikis, 

sosial dan perilakunya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku remaja 

putri dalam menghadapi masa pubertas di pondok pesantren Thoriqul Huda 

Kebonsari Madiun. 
 

Desain penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh 

remaja putri di Pondok pesantren Thoriqul Huda berusia 8-13 tahun yang belum 

mengalami menstruasi sejumlah 25 responden. Teknik pengambilan sempel 

menggunakan total sampel. Variabel penelitian adalah analisis perilaku remaja 

putri dalam menghadapi masa pubertas di Pondok pesantren Thoriqul Huda. 

Teknik analisis data menggunakan coding, scoring, tabulating dengan prosentase 

dan categoring. 
 

Hasil penelitian terhadap 25 responden menenjukkan bahwa perilaku 

dalam menghadapi masa pubertas pada remaja putri 60% berperilaku baik, dan 

40% berperilaku buruk. Hal ini dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan, kelas, 

informasi tentang pubertas, sumber informasi, dan pendidikan orang tua. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, di harapkan untuk menindak 

lanjuti tentang hubungan pengetahuan orang tua tentang pendidikan kesehatan 

reproduksi dengan sikap orang tua dalam memberikan pendidikan cara 

menghadapi masa pubertas remaja putri. 
 
 

Kata Kunci : Perilaku, Remaja putri, Pubertas 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pubertas adalah masa yang relatif singkat (yaitu, dua sampai empat tahun) 
 

di mana pemuda mengalami perkembangan fisik, termasuk mencapai kematangan 
 

rangka (yaitu, percepatan pertumbuhan), pengembangan karakteristik primer dan 
 

sekunder seksual (misalnya, payudara dan pertumbuhan penis), dan mencapai 
 

kemampuan reproduksi (Rogol, Roemmich, & Clark, 2008: 2). Masa pubertas 
 

biasanya dimulai pada usia 8-13 tahun pada perempuan dan pada usia 9-14 tahun 
 

pada laki-laki. Pada akhir proses, anak perempuan akan mencapai kematangan 
 

organ reproduksi. Dengan adanya pubertas, seorang anak yang semula aseksual 
 

akan menjadi makhluk seksual (Verawaty & Rahayu, 2011: 75). Masa puber 
 

sering di anggap penanda yang paling penting bagi awal masa remaja (John W 
 

Santrock 2007: 162). Masalah- masalah yang timbul saat menghadapi masa 
 

pubertas antara lain masalah seksualitas, depresi, stress, cemas, gangguan makan, 
 

dan penyalahgunaan zat-zat terlarang (Verawaty & Rahayu, 2011 : 83). Siswi 
 

pondok pesantren Thoriqul Huda Kebonsari Madiun termasuk yang saat ini 
 

mengalami masa pubertas. Namun perilaku menghadapi masa pubertas pada siswi 
 

di pondok pesantren Thoriqul Huda belum jelas. 
 

Menurut World Health Organization sekitar seperlima dari penduduk 
 

dunia dari remaja berumur 10-19 tahun. Data Demografi di Amerika Serikat 
 

menunjukkan jumlah remaja berumur 10-19 tahun sekitar 15 % populasi. Di 
 

Indonesia menurut Biro Pusat Statistik kelompok umur 10-19 tahun adalah 22 %, 
 
 
 



 

 

1



 

 

2 
 
 
 
 
 

yang terdiri dari remaja. Sedangkan jumlah remaja di Jawa Timur usia 10-19 

 

Tahun adalah sebesar 8,747 juta jiwa atau 23,35% dari jumlah penduduk Jawa 
 

Timur (37.477 juta jiwa) (Nevian, 2011). Menurut data kependudukan Dinas 
 

Kesehatan Kota Madiun kelompok remaja umur 10-19 tahun sejumlah 133.264 
 

jiwa dan di Kebonsari sejumlah 3.609 jiwa. Dari hasil study pendahuluan yang 
 

dilakukan dengan wawancara secara langsung kepada remaja putri di pondok 
 

pesantren Thoriqul Huda Kebonsari Madiun didapatkan bahwa dari 5 responden 2 
 

orang diantaranya kurang mengetahui perilaku menghadapi masa pubertas yang 
 

baik mereka cemas dan gelisah. 
 
 

Masalah-masalah yang timbul pada saat menghadapi usia pubertas ini 
 

adalah hasil dari perubahan fisik dan hormonal. Pada inti yang paling dalam, 
 

kepribadian anak gadis pada masa pra-pubertas itu memang masih kekanak- 
 

kanakan. Bahkan juga pada masa pubertas yang sebenarnya masih banyak 
 

terdapat unsur-unsur kanak-kanak. Sekalipun anak gadis pra-pubertas itu sering 
 

menghayati kelemahan-kelemahan dan ketidakmantapan diri, namun sekaligus 
 

dengan rasa ’’terheran-heran’’ ia merasa menemukan suatu kekuatan baru pada 
 

diri sendiri. Dia menemukan kepercayaan-diri, keberanian dan tanggung jawab 
 

yang baru (Kartono. 2006 : 50). Sehubungan dengan peristiwa ini, ia mengalami 
 

suatu osilasi (oscillation = ayunan, bergerak dari suatu situasi kesituasi lainnya). 
 

Maka muncullah pada saat itu banyak kegelisahan, kebimbangan, kecemasan, 
 

kebingungan, kekecewaan, frustasi-fustasi, penolakan, kepedihan-kepedihan hati, 
 

kesakitan jasmani dan rokhani dan anak gadis tersebut harus belajar mengatasi 
 

semua rintangan dan kedukaan yang tidak kunjung hentinya itu, menuju pada



 

 

3 
 
 
 
 
 

kedewasaan ( Kartono. 2006 : 50). Hasil penelitian Setiawati Herlina, Gambaran 

 

Perilaku Menghadapi Masa Pubertas 2009 menunjukkan bahwa sebagian besar 
 

(67,86%) siswi mempunyai perilaku yang cukup baik, sebagian kecil (22,82%) 
 

siswi mempunyai perilaku yang kurang baik dan (9,82%) siswi mempunyai 
 

perilaku yang baik pada masa pubertas. 
 
 

Peran orang tua sangat penting bagi anak yang menginjak pubertas dan 
 

ketika anak sedang mengalami stres. Masa pubertas biasanya memunculkan emosi 
 

yang tidak terkontrol dengan baik, tak jarang pula terjadi perselisihan antara anak 
 

dan orangtua. Biarkan anak atau remaja itu membuat keputusannya dan dia akan 
 

membuktikan kemampuannya. Dan jika anak mempunyai masalah, bicara 
 

dengannya dari hati ke hati (Verawaty & Rahayu, 2011 : 82). Masyarakat 
 

merupakan arena tempat bergaulnya remaja sekaligus tempat mempraktekan apa 
 

yang telah diperoleh dalam rumah dan sekolah. Dalam pergaulan masyarakat 
 

karakter remaja terbentuk, disoroti dan dinilai secara nyata. Masyarakat yang 
 

sadar akan kesinambungan generasi, akan selalu memberikan contoh atau 
 

tauladan yang baik. Demikian besarnya peranan masyarakat dalam membentuk 
 

karakter remaja, (Tantataba, 2012). Berdasarkan uraian diatas didapat bahwa 
 

mengenai perubahan pada masa pubertas sangat mempengaruhi perilaku 
 

seseorang. Oleh karena itu peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang hal 
 

tersebut. Hal ini penting karena dengan mengetahui bagaimana perilaku yang 
 

benar dalam menghadapi pubertas akan menimbulkan hal yang positif bagi siswi 
 

tersebut. Peneliti ingin mengetahui perilaku mengenai masa pubertas yang 
 

dialami oleh siswi.
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B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah 
 

sebagai berikut: 
 

Bagaimanakah perilaku umum siswi menghadapi masa pubertas di pondok 
 

pesantren Thoriqul Huda Kebonsari Madiun ? 
 

C. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan utama dari penelitian dan penyusunan karya tulis ini adalah 
 

mengetahui perilaku siswi menghadapi masa pubertas di pondok pesantren 
 

Thoriqul Huda Kebonsari Madiun. 
 

D. Manfaat Penelitian 
 
 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitian yang sekiranya 
 

dapat diambil adalah: 
 
 

1. Manfaat teoritis 
 
 

Periode kematangan fisik yang cepat mencakup perubahan tubuh dan 
 

hormon yang terjadi di masa remaja awal. 
 
 

2. Manfaat praktis 
 

a. Bagi responden 
 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi siswi 
 

dalam mengetahui masa pubertas serta cara menghadapi masa 
 

pubertas.
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b. Bagi peneliti lebih lanjut 
 

Diharapkan karya tulis ini dapat digunakan untuk penelitian 
 

selanjutnya sebagai referensi untuk meneliti lebih lanjut. 
 

c. Bagi Peneliti 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
 

wawasan peneliti tentang pubertas, sekaligus sebagai bahan 
 

masukan/ sumber data penelitian selanjutnya. 
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